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ABSTRAK

Penelitian ini difaksanakan i Kecamatan Salimpaung kabupaten Tanah Datar
i tangpal 22 Februar sampai 23 Apeil 2087, Tujuan penclitian ini adatah unios
membandingkan tingkast keberhasilan inseminasi buotan antare sap Simmental Cross
dengan sapi POY yany lelab i I3 i Kecamatan Salimpaung kabupaten Tanah Datar
denpan  menggunakon  beberapa variabel  diantaranya Men Return Rate (NR)L
Coneeplion Rate (CR) dan Seevice per Conception (570 Manfaat  penelitian i
adalab untuk menpetahui sejauh mana tingkat keberhasilan insemninasi buatan pada
supd Simmental Cross dan saph PO vang di TR din Kecamatan Salimpaung Kabupaten
Tanab Dhaar. Materi vang digunakan dalam penelitian inl adalah sapi Simmental
Cross dan sapi PO yang telah di B pada taban 2005 dan 20006, Penctilian ini
dilzkukan dengan mengpunkan metoda survey, dengan pengambilan sampel secara
porposive mengenai pelaksanaan inseminasi buatan yang didapat dan ke vang ada
pada peternak dan catatan dari inseminator vang diperoleh dari Dinas Peternakan Dati
1T Batusangkar, Dhata diofah dengan menggunakan analisis wi-1 terbadap Non Return
Rate (NR) dan Conception Rate (CR). Dari hasil penelitian pada sapi Simmental
Cross dan sapi PO yang di 1B pada tahun 2005 dan 2006 diperoiech rala-raa NR
adalah 7929 %4 dan 7881 %, CR 4931 % dan 69.72 %, Hasil asalisis werhadap NE
dan CR tidak melihatkan perbedasn nyata (P<0.035). Kesimpulan rata-rata tingkal
keberhasilan inseminasi buatan pada sapi Simmental Cross dan sapi PO pada tahun
2005 dan 2006 dapat diketabai dengan mia-rata NR adalab 7929 %% dan TRED 9%,
rata-rata CR adalah 6931 % dan 6972 % dan eata-rata SO adalah 129 dan 1.27.
Faktor bangsa antara sapt Sienmental Creoss dan sapi PO tidak berpengaruh terhadap
tingkat keberhasilan inseminasi boatan di Kecamatan Salimpaung kKabupaten Tanah
[uatar.

Eata Kunci @ Inseminasi Buatan (1B), Conception Rate {CR), Service per Conception
{S/0) dan Non Retuin Bate [N ).
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L PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

[alam perkembanezan peternakan sapt di Indonesia dewasa ini banvak
permasalahan yvang dihadapt dantaranva adalah rendahnya produktifitas, karena
bemampuan genetik temnak lokal vanyg rendah, Penmpgkatan populas: dean produkes
ternak sanpat tergantung kepada keberhasitan reproduksmya, apabila reproduks tidak
chatur dengan sehatk munpkm maka tngkat proddukse aken rendah Atas dasar
tersebut salah sam ontuk memngkatkan prodektifitas temak sapi dapat ditempuh
denpan jalan perkawinan ternak wngoul dengan ternak lokal, baik melaluy perkawinan
alam maupun sccara inseminasi buatan (B

[nzeminast boatan adalah swatu proses pemasckan semen hewan |antan
kedalam saluran reprodukst hewan betma dengan bantuan alat-alat buatan manusia
unfuk memmekatkan populas: dan reproduksn teenak secara kualitatil maopun secara
kuantiatif. Perkembangan isemumst buatan sudab donalai sejak tahun 50-an yang
diperkenalkan oleh Prof B Scit dar Denmark o Fakulias Eedokteran Hewan dan
Lembaga Penelitian Peternakan Bogor. Penerapannyva dilapangan secara intensif pada

L]

permudaan tahun 1971 denpan Kabupaten 50 Kota scbagai pilor proveknya
(Tochihere, 1981). Toclihere {]931}mengm1ukakﬂn bahwa pengealakan inscminasi
buatan harus disertai dengan penslittan mengena penvebab kegagalan reproduksi
disusi!  dengan  pemasarm. Dilambabkannyn  pencalalan diperlokan antuk
menentukan mape-mumdurnya program mseminasi boatan padlda mdivido belina, pada

sekelompok betina dalam suatu wilavah inseminasi buatan. bahkan secara nasional,



Anas dasar dorsebul pemerintah telah menempuh berbagad wsaba untuk
meningkatkan populasi ternak terotama ternak sapi sehagai penphasil daping
terhesar i Indonesia, wsaha  itu antara lmn penyediasn bibit  unggel
penangaulangy kepapalan reproduksi, pemberantasan penvakit kelamin  dan
melakukan inseminasi buztan atau dikenal dengan IR,

Sepertl vange dikemuokakan oleh Toelibere {1981) manfaar inseminasi
adalabi untuk mempertinggi penggunaan pejantan-pejantan ungoeul, mengheral
biaya. mennmgkinkan peninggian seleksi sebagai salah sate cara dengan
perbaikan penetik,. Memperpendek calving interval, penurunan beting kawin
berulang, selalu observasi dari dekat pads wakiu inseminasi sangat berguna dalam
disgnosa dan pencegahan serta penpebatin setiap gangguan reproduksi. dengan
denukian efesiensi reproduksi dapat dipertingei.

Menunat data stalishk populasi termak di Kabupaten Tanah Datar pada
tabiun 2005 schanyak 44.517 ckor, dan dalam jumlah lersebut terdapat 2,068 ckor
sapl vang ada Jdi Kecamatan Salimpaung (Dinas Peternakan Tanah Datar, 2005),
Pada umumnya ternak sapi yang dipelihara di Kecamatan Salimpaung adalah sapi
PO (Peranakan Ongole), Simmental, Limosin dan sapi FH vang dikembangkan
oleh Dinas Peternakan Tingkat Il Batusangkar. Jems bibil vang digunakan dalam
pelaksanaan Inseminasi adalah semen Simmental (sraw putih), semen Limosin
{strove merah muda), semen Brahman (straw biru twa) dan semen Ongole (straw
biru), hibit ini mempunyai daya adaptasi yang cukup baik dan  tingkat
pertumbuban yang sangat cepat (Dinas Peternakon Batusangkar, 2005). Semen

beku wang dipakai untuk inseminasi di Kecamatan Salimpaung berasal dar
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Pavakumbuh, tepatnya di Tunh Sakato {Payvakumboh), dan Lembang {Jawa
Barat).

Berdasarkan dan wmizn distas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Evaluasi Perbandingan Tingkat Keberhasilan Inseminasi
Buatan Antara Sapi Simmental Cross Dengan Sapi PO di Kecamatan

Salimpaung Kabupaten Tanah Datar™,

B. Perumusan Masalah
Bapaimana tingkat keberhasilan mseminasi buatan anfara lernak sap

sSimmental Cross dan sapi PO di Kecamatan Salimpaung Kabupaten Tanah Datar,

C. Tujuan Penelitian
Fenclitian ini bertujuan uniuk membandingkan tingkat  keberhasilan
inserminasi buatan (18) antara =api Simmental Cross denpan sapi PO (Peranakan

Cmgolel di Kecamatan Salimpaung Kabupaten Tanah Datar

). Manfaat Penelitian
Manfaat dari penclitian inr adalah untuk mengetahui sejauh mana tingkat
keberhasillan mseminasi buatan amtara sapi Simmental Cross dengan sapi PO

(Peranakan Ongole). di Kecamatan Salimpaung Kabupaten Tanah Datar.

E. Hipotesis Penclitian
Tidak ads perbedaan nvata tingkat keberhasilan inserminasi buatan antara
temak sapi Simmental Cress dengan sapi PO di Kecamatan Salimpaung

Kabupaten Tanah Dhatar pada tahun 20035 dan 2006,
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YVOHFESTMPULAN DAN SARAN

AL Kesimpulan

Hata-rata tingkat keberhasilan inseminasi buatan pada sapt Simmental
Cross dan sapt PO tahun 2005 dan 2006 rate-rota anghka (NR) adalah 76,29
% dan 7881 % (CR) 6931 %4 dan 6972 % dan meta-rata (5/C) adalah .29
dan1.27.

Fakior banpsa antara termak sapr Simmental Cross dan PO tudak
berpengaruh  terhadap  tingkar  keberbasilan  insenuinasi buatan

Eccamatan Salimpaung Kabupaten Tanah Datar,

B. Saran

Setelah melakukan penclitian ina saran yang &i kemukakan agar dalam proses

B di Kecamatan Salimpaung dapat berialan dengan lebih baik adalah dalam

bidang penyuluban kepada peternak Tebib ditingkatkan lagi olch instansi terkait

Khususnya Dinas Peternakan guna untuk menambah wawasan dan kemampuan

pelernak dalam mengelola peternakannyva.
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